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ABSTRACT

The purpose of this experiment was to examine the effects of mulberry leave meal
to substitute concentrate in rice straw based ration on blood profiles of Ongole
crossbreed cattle. This experiment was carried out according to completely randomized
design consisted of 3 treatments and 4 replications. The treatments were P1 (50% rice
straw + 50% concentrate), P2 (50% rice straw + 25% concentrate + 25% mulberry leave
meal), and P3 (50% rice straw + 50% mulberry leave meal). Parameters measured were
blood profiles, i.e. blood glucose, blood cholesterol and blood HDL. The results showed
that substitution of concentrate with mulberry leave meal significantly reduced (P<0.05)
blood glucose and increased blood cholesterol and HDL. It is concluded that mulberry
leave meal can be used to substitute concentrate and give a positive effect on glucose,
cholesterol,and HDL contents of blood.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh substitusi konsentrat
dengan tepung daun murbei pada sapi potong yang mendapat ransum berbahan dasar
jerami padi. Penelitian ini menggunakan 12 ekor sapi PO, dengan 3 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan terdiri atas P1 (50% jerami padi + 50% konsentrat), P2 (50% jerami
padi + 25% konsentrat + 25% tepung daun murbei) dan P3 (50% jerami padi + 50%
tepung daun murbei). Peubah yang diamati terdiri atas profil glukosa darah serta
kolesterol dan HDL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi konsentrat dengan
tepung daun murbei nyata menurunkan (P<0,05) kadar glukosa darah dan
meningkatkan kolesterol dan HDL darah. Disimpulkan bahwa substitusi konsentrat
dengan tepung daun murbei dapat dilakukan dan memberikan efek yang bermakna
pada kadar glukosa, kolesterol dan HDL darah.

Kata kunci: Daun murbei, Profil darah, Sapi potong
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PENDAHULUAN

Tanaman murbei berpotensi sebagai sumber bahan pakan yang berkualitas karena
potensi produksi, kandungan nutrien dan daya adaptasi tumbuhnya yang baik (Singh
and Makkar, 2002). Martin dkk. (2002) melaporkan produksi biomassa murbei dengan
interval defoliasi 90 hari akan mencapai 25 ton bahan kering (BK)/ha/thn dan produksi
daun sebesar 16 ton BK/ha/thn, sedangkan Boschini (2002) melaporkan produksi daun
sebesar 19 ton BK/ha/tahun. Potensi produksi tersebut lebih tinggi dibanding dengan
leguminosa pakan seperti gamal (Gliricidia sepium) dengan potensi produksi sebesar 7-9
ton BK/ha/tahun (Horne et al., 1995) dan lamtoro mini (Desmanthus virgatus) dengan
potensi produksi sebesar 7-8 ton BK/ha/tahun (Suyadi dkk., 1989).

Kandungan nutrien daun murbei meliputi 22-23% protein kasar (PK), 8-10% total
gula, 12-18% mineral, 35% acid detergen fiber (ADF), 45,6% neutral detergen fiber
(NDF), 10-40% hemiselulosa, 21,8% selulosa (Datta dkk., 2002). Kualitas daun murbei
yang tinggi juga ditandai oleh kandungan asam aminonya yang lengkap (Machii dkk.,
2002). Pada daun murbei juga teridentifikasi adanya asam askorbat, karotene, vitamin
B1, asam folat dan pro vitamin D (Singh, 2002).

Daun murbei mengandung senyawa 1-deoxynojirimycin (DNJ) (Oku dkk., 2006)
yang mampu menghambat proses hidrolisis oligosakarida menjadi monomer-
monomernya (Breitmeier, 1997; Arai dkk., 1998; Yatsunami dkk., 2003; Kimura dkk.,
2004), namun penghambatannya tidak komplit (Gross dkk., 1981; Mellor dkk., 2002;
Chapel dkk., 2006). Karena itu senyawa tersebut diduga dapat menghambat hidrolisis
karbohidrat non struktural asal konsentrat atau daun murbei dalam sistem rumen.
Keberadaan daun murbei yang mengandung senyawa aktif dalam ransum diharapkan
dapat menyediakan karbohidrat non struktural secara seimbang dan berkesinambungan
dalam sistem rumen, sehingga fermentabilitas pakan berserat tinggi menjadi lebih baik.

Penghambatan hidrolisis karbohidrat non struktural oleh senyawa DNJ daun
murbei mungkin akan mempengaruhi profil darah induk semang (sapi yang
mengkonsumsi), khususnya kadar glukosa dan kolesterol darah. Karena itu tujuan
penelitian ini adalah mengamati profil darah sapi Peranakan Ongole (PO) yang
mendapat daun murbei menyubstitusi konsentrat pakan.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2008 sampai Maret 2009. Tanaman
murbei diperoleh dari kebun murbei Institut Pertanian Bogor (IPB) dan kebun murbei
Pasir Sarongge Cipanas Kabupaten Cianjur. Percobaan in vivo dilaksanakan di kandang
percobaan sapi potong Fakultas Peternakan IPB.

Kajian terhadap substitusi konsentrat dengan tepung daun murbei sebagai pakan
sapi potong dilakukan dengan menggunakan 12 ekor sapi PO jantan dengan kisaran
bobot badan 217+10,53 kg. Ransum terdiri atas jerami padi, tepung daun murbei dan
konsentrat. Konsentrat disusun dari bahan-bahan yang terdiri atas dedak padi, jagung
giling, bungkil kelapa, Ca(urea)sCl, dan garam, dengan susunan seperti pada Tabel 1.
Jerami padi yang digunakan dalam ransum terlebih dahulu dikeringkan dan dipotong
dengan panjang 3 -5 cm.
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Tabel 1. Susunan dan komposisi ransum yang digunakan dalam percobaan pakan

Ransum perlakuan

Bahan/Nutrien

P1 P2 P3
Komposisi Bahan (%)
Jerami padi 50,00 50,00 50,00
Jagung kuning 10,72 5,35 0,00
Bungkil kedelai 8,93 4,47 0,00
Bungkil kelapa 7,50 3,75 0,00
Pollard 15,10 7,55 0,00
Onggok 3,00 1,50 0,00
Molases 3,50 1,75 0,00
Tepung daun murbei 0,00 25,00 50,00
Ca(Urea)4ClI2 1,00 0,50 0,00
DCP 0,25 0,125 0,00
Total 100,00 100,00 100,00
Komposisi nutrien (%)
Bahan kering 87,68 87,68 87,68
Protein kasar 13,70 13,70 13,70
Lemak kasar 3,35 2,73 2,11
Serat kasar 15,48 16,95 18,41
TDN 60,60 59,40 58,20

Keterangan: Komposisi nutrien merupakan hasil perhitungan dari data hasil analisis proksimat bahan
pakan yang digunakan.

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 4
ulangan. Ransum perlakuan meliputi P1= 50% jerami padi + 50% konsentrat, P2= 50%
jerami padi + 25% konsentrat + 25% murbei, P3= 50% jerami + 50% murbei. Sapi
percobaan dipelihara dalam kandang individu. Pakan sebanyak 2,5 — 3,0% bobot badan
(BB) diberikan 2 kali sehari (pukul 06.00-07.00 dan 16.00-17.00). Air minum diberikan ad
libitum. Pemeliharaan ternak percobaan dilakukan selama 10 minggu (2 minggu masa
adaptasi, 8 minggu masa pengamatan). Peubah yang diukur adalah profil darah yang
terdiri atas glukosa, kolesterol dan High Density Lipoprotein (HDL) darah. Sampel darah
diambil pada akhir pemeliharaan yaitu jam ke-0, 1 dan 3 jam setelah makan.

Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan sidik ragam menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan model matematik :
Yij=p + (ui—u) + €ij

Keterangan :

M = nilai tengah populasi

(ui — u)= pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

€ij = galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j

Seluruh data yang diperoleh pada penelitian ini diolah dengan bantuan program
SPSS for windows (SPSS inc. 2003).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan ransum yang dicobakan terhadap profil darah sapi PO
disajikan pada Gambar 1 dan 2. Gambar 1 memperlihatkan profil kadar glukosa darah
sapi percobaan. Gambar 1 tampak adanya perbedaan yang nyata terhadap beberapa
profil glukosa darah antar perlakuan ransum. Kadar glukosa darah sebelum makan (0
jam) pada sapi yang mendapat ransum perlakuan P3 nyata lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan P1 dan P2 (P<0,05). Rendahnya kadar glukosa darah sapi yang
mendapat ransum P3 adalah dampak dari kehadiran senyawa 1-deoxynojirimycin (DNJ)
daun murbei. Senyawa DNJ berdampak menurunkan rataan kadar glukosa darah
(Syahrir dkk., 2009). Namun demikian, kadar glukosa darah sapi percobaan masih
berada pada kisaran normal. Mitruka dkk., (1977) melaporkan kadar glukosa darah sapi
yang normal berada pada kisaran 43 — 100 mg/dl.

Pemberian daun murbei setiap hari memungkinkan tidak terpecahnya seluruh
senyawa DNJ dalam sistem rumen sehingga berpotensi memasuki sistem sirkulasi
darah. Selain berpotensi menghambat hidrolisis karbohidrat di dalam usus (Arai dkk.,
1998), senyawa DNJ juga dapat menghambat proses glikogenesis (Gross dkk., 1983).
Pengambilan sampel darah satu dan tiga jam setelah makan, kadar glukosa darah sapi
percobaan tidak berbeda nyata antar perlakuan.
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Gambar 1. Profil glukosa darah sapi yang mendapat ransum berbasis jerami padi
dengan tepung daun murbei sebagai substitusi konsentrat. P1= 50% jerami
padi + 50% konsentrat; P2= 50% jerami padi + 25% konsentrat + 25%
murbei ; P3= 50% jerami + 50% murbei

Sapi yang mendapatkan perlakuan P1 dan P2 mempunyai kadar glukosa darah
yang relatif lebih stabil dibandingkan dengan sapi perlakuan P3. Pola kadar glukosa
darah sapi perlakuan P1 dan P2 menunjukkan tidak berartinya penghambatan proses
glikolisis oleh senyawa DNJ pada segmen pasca rumen dibandingkan dengan perlakuan
P3. Kadar glukosa darah yang lebih tinggi pada sapi yang mendapat perlakuan P1 dan
P2 pada 3 jam setelah pemberian pakan juga merupakan dampak dari pemberian
konsentrat pakan. Konsentrat dalam ransum dapat meningkatkan proporsi propionat,
yang merupakan VFA yang glukogenik.
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Kolesterol darah sapi berada pada kisaran normal jika berkadar 80 — 170 mg/dl
(Mitruka dkk., 1977). Kadar kolesterol sapi penelitian berada pada kisaran normal (P1
dan P2 masing-masing 160 dan 165 mg/dl), kecuali pada sapi perlakuan P3 (179
mg/dl). Terdapat kecenderungan kadar kolesterol darah sapi yang mendapat ransum
perlakuan P3 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. Pada Gambar 2
tampak perbedaan peningkatan kadar kolesterol darah dan kadar HDL antar perlakuan.
Kadar kolesterol darah sapi hanya lebih tinggi pada perlakuan P3, akan tetapi kadar
HDL semakin tinggi seiring dengan semakin tingginya penggunaan daun murbei dalam
ransum. Peningkatan kadar HDL darah sapi yang mendapat ransum perlakuan P2 dan
P3 mencerminkan sumbangan nutrien yang berkualitas baik dari daun murbei.
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Gambar 2. Profil kolesterol dan HDL darah sapi yang mendapat ransum berbasis jerami
padi dengan tepung daun murbei sebagai substitusi konsentrat. P1= 50%
jerami padi + 50% konsentrat ; P2= 50% jerami padi + 25% konsentrat + 25%
murbei ; P3= 50% jerami + 50% murbei

Kecenderungan kadar kolesterol darah sapi yang mendapat ransum perlakuan P3
lebih tinggi sejalan dengan proporsi asetat yang juga cenderung lebih tinggi pada cairan
rumen sapi tersebut. Syahrir (2009) menyatakan bahwa proporsi asetat lebih tinggi pada
cairan rumen yang mendapat tepung daun murbei dalam ransumnya, dibandingkan
dengan kontrol (tanpa daun murbei). Asam asetat merupakan prekursor utama
biosintesis kolesterol. Dari 27 atom karbon yang membentuk molekul kolesterol, 12
atom berasal dari gugus karboksil molekul asetat (Wirahadikusumah, 1985). Kadar
glukosa darah yang rendah juga dapat memacu peningkatan kadar kolesterol darah.
Kondisi yang terjadi pada sapi perlakuan P3, yang diperoleh hasil propilo glukosa yang
rendah tetapi konsentrasi kolesterol darah cenderung tinggi dibandingkan dengan sapi
perlakuan lainnya. Guyton and Hall (1997) menyatakan bahwa pada kondisi kadar
glukosa darah rendah, sekresi insulin akan terhambat dan konsentrasi kolesterol darah
akan meningkat.

KESIMPULAN

Substitusi konsentrat dengan tepung daun murbei dapat dilakukan dan
memberikan efek yang bermakna pada kadar glukosa, kolesterol dan HDL darah.
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Kadar glukosa darah lebih rendah pada sapi potong yang mendapat tepung daun
murbei dalam pakannya, sedangkan kadar kolesterol dan HDL darah akan meningkat.
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